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Abstrak
 

Mengingat Pusdiklat SDM Kesehatan mempunyai tugas pokok dan fungsi yang sangat penting bagi

pembangunan di bidang sumber daya manusia kesehatan, sudah barang tentu harus didukung oleh

ketersediaan pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi yang dapat memberikan kontribusi yang positif

bagi organisasi, yang akan berdampak terhadap keberhasilan program pembangunan nasional terutama di

bidang kesehatan. Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya banyak sekali faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja Organisasi Pusdiklat SDM Kesehatan. Dalam penelitian ini hanya faktor

kepemimpinan, ambiguitas peran/tugas, konflik peran, iklim oranisasi, iklim komunikasi yang diteliti

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Pusdiklat SDM Kesehatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif. Maksud dan tujuan dari penggunaan pendekatan kuantitatif ini agar nantinya data yang telah

diperoleh dari penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan statistik, yang rencananya akan

diinterpretasikan ke dalam bahasa kuantitatif agar mudah dipahami. Pengambilan data primer dilakukan

melalui teknik kuesioner. Kuesioner diberikan kepada responden, yaitu para pegawai di lingkungan

PUSDIKLAT SDM Kesehatan. Sedangkan Data sekunder diperoleh dari sumber informasi teoritis melalui

studi kepustakaan yang meliputi buku-buku, artikel, laporan, buletin, peraturan atau perundangan dan

dokumen lain yang dinilai berkaitan erat dengan bidang yang ditetiti. Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari, dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

adalah para pegawai yang tersebar di masing-masing unit di lingkungan PUDIKLAT SDM Kesehatan

Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik sensus, yaitu mengambil semua sampel

yang ada, karena jumlahnya yang relatif tidak besar yaitu 102 pegawai. Uji Validitas dan Reliabilitas melaui

pendekatan yang digunakan untuk menguji validitas item adalah item total correlation dengan menggunakan

model analisis product moment correlation yang menunjukkan indeks validitas item. Teknik analisis data

yang digunakan untuk menjawab permasalahan atau mencapai tujuan penelitian ini adalah statistik

deskriptif, analisis faktor dan analisis korelasi dan regresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan

jawaban atas pertanyaan penelitian mengenai bagaimana pengaruh karakteristik responden (jenis kelamin,

Usia, Pendidikan, jabatan, Masa kerja), ambiguitas peran/tugas, konflik peran/tugas, kepemimpinn LMX,

iklim komunikasi, iklim organisasi terhdap kinerja pegawai. Untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut,

digunakan analisis regresi ganda. Regresi ganda adalah teknik statistik yang memungkinkan peneliti

memprediksi skor sebuah variabel berdasarkan skor pada beberapa variabel lain. Regresi ganda pada

penelitian ini menggunakan metode stepwise. Proses penghitungan dilakukan dengan perhitungan statistik.

Berdasarkan perhitungan regresi ganda dengan metode enter dan dilanjutkan dengan Metode stepwise

diperoleh, Ambiguitas peran/tugas yang diteliti pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh negatif yang

signifikan terhadap kinerja tugas-tugas pegawai seperti yang tercantum dalam deskripsi kerja. Begitu pula

dengan Iklim komunikasi, terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja organisasi.
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Pada penelitian ini ditemukan tidak ada pengaruh kepemimpinan LMX dan iklim organisasi terhadap kinerja

pegawai. Sedangkan dari karakteristik responden ada 1 variabel yang berpengaruh terhadap kinerja jenjang

pendidikan, sedangkan variabel usia, masa kerja dan jabatan tidak berpengaruh terhadap kinerja. Saran yang

disampaikan untuk organisasi Pusdiklat SDM Kesehatan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut;

sebaiknya pemimpin membantu untuk menciptakan kejelasan peran/tugas pegawai. Gaya kepemimpinan

LMX tidak bisa diterapkan untuk PUSDIKLAT SDM Kesehatan. Sebagai jalan keluar, perlu dipikirkan

gaya kepemimpinan yang mengarahkan dan transformasional.; Ambiguitas peran/tugas bisa diatasi dengan

cara meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai. Pegawai yang kemampuannya secara bertahap

ditingkatkan akan menyesuaikan diri dan mandiri dan mampu mengatasi ketidakjelasan tugasnya; pemimpin

memegang peranan dalam membentuk persepsi dan keyakinan anggota organisasi dalam melihat kehidupan

organisasi. Oleh karena itu, para pemimpin di setiap level perlu mau berkoordinasi secara horisontal;

Informasi menjadi sangat penting dalam kehidupan organisasi. untuk menciptakan iklim komunikasi perlu

ada saluran yang membuat informasi mengalir kepada pegawai yang membutuhkannya dalam pelaksanaan

kerja.


